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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan  
Fasilitas Edukasi Wisata Tanaman Hias Di Surabaya.

 
Abstrak—Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya Ruang Terbuka Hijau di area perkotaan menjadikan 

landasan utama dalam latar belakang dilaksanakannya judul proyek ini, dimana Masyarakat perkotaan cenderung lebih 
mementingkan keuntungan semata sehingga kurang memerhatikan Ruang Terbuka Hijau. Padahal Ruang Terbuka Hijau 
memiliki banyak keuntungan sendiri, bukan hanya sebagai resapan ketika musim penghujan tetapi mampu sebagai filter 
udara perkotaan dan mengurangi masalah perkotaan. 

Fasilitas Edukasi Wisata Tanaman Hias ini bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap masyarakat akan 
pentingnya Ruang Terbuka Hijau pada area perkotaan serta mengajak masyarakat agar berkeinginan memiliki Ruang 
Terbuka Hijau sendiri pada setiap kawasan hunian. Fasilitas ini juga mampu memberikan kontribusi Ruang Terbuka 
Hijau pada wilayah Surabaya dan sebagai salah satu wisata bagi masyarakat surabaya dan sekitarnya yang membantu 
dalam proses edukasi mengenai lingkungan sekitar. 

 
Kata Kunci : 
Edukasi Wisata, Tanaman Hias, Surabaya.

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 Peranan Ruang Terbuka Hijau sangatlah penting bagi 
area Perkotaan seperti Surabaya. Peranan  ruang 
terbuka hijau bukan hanya sebagai penghias kota 
semata tetapi Ruang terbuka hijau dapat sebagai 
resapan bagi area perkotaan serta sebagai filter udara 
bagi area perkotaan itu sendiri. 

 Meskipun telah didukung oleh pemerintah, luas RTH 
di Surabaya masih belum mencukupi sesuai UU  

 

 

lingkungan, yang mengharuskan 30% dari luasan kota 
Surabaya. Ini dikarenakan kurangnya kesadaran dan 
kepedulian masyarakat akan Ruang Terbuka Hijau, 
sehingga yang ada hanya lah taman-taman kota hasil 
dari usaha pemerintah sendiri. Untuk itu, perlu adanya 
suatu tempat/ fasilitas yang mengedukasi masyarat 
Surabaya akan pentingnya ruang terbuka hijau di area 
perkotaan dengan berbasis wisata dan koservasi 
tanaman hias serta sebagai penjualan tanaman hias di 
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Surabaya. Sekaligus fasilitas ini mampu memberikan 
kontribusi Area Ruang Terbuka Hijau di Surabaya yang 
kurang 20% pada saat ini, yang minimalnya 30% dari 
luasan kota Surabaya menurut aturan Undang-undang 
negara. 

Gambar 1.2 Taman-taman kota hasil usaha pemerintah kota 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan permasalahan dalam perancangan Fasilitas 
Edukasi Wisata Tanaman Hias di surabaya ini adalah 
menciptakan sebuah fasilitas yang memiliki 2 kebutuhan 
ruang yang berbeda ( Tanaman Hias dan Aktivitas 
manusia). 

C. Tujuan Perancangan 
 Memberi Informasi dan Wawasan akan pentingnya 
Ruang Terbuka Hijau bagi area perkotaan serta cara-
cara merawat tanaman hias dan memberikan kontribusi 
Ruang Terbuka Hijau bagi kota Surabaya sendiri. 
 

D. Kerangka Berpikir 
 

Gambar 1.3 Skema Kerangka Proses Perancangan 

 

II. URAIAN PENELITIAN 

A. Data dan Lokasi Tapak 
 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Data Tapak (Data menurut Rencana Detail Tata 
Ruang Kawasan Unit Pengembangan Rungkut. Surabaya: 

BAPEKO, 2005). 

B. Konsep Dasar Perancangan 
 Pendekatan yang di ambil berdasarkan latar belakang 
dan tujuan perancangan adalah PENDEKATAN 
SIMBOLIK. Dengan pendekatan simbolik, VISUALISASI 
manusia / pengunjung dapat lebih mudah untuk 
mengenali jenis fasilitas pada bangunan itu sendiri. 
 

Gambar 2.2 Konsep Desain 

 Menggunakan konsep segitiga semiotika dengan 
mengambil simbolisasi dari EDUKASI dan WISATA. 
Dimana pengaplikasian pada bentuk arsitek EDUKASI 
ialah Berkelanjutan dan WISATA ialah dinamis.  

C. Konsep pengolahan lansekap 
 Tapak berada di daerah pusat perkotaan, dimana 
merupakan kawasan yang padat oleh pemukiman dan 
bangunan-bangunan komersil lainnya, sehingga konsep 
pengolahan lansekap berdasarkan kondisi pada daerah 
sekitar site. 
 Kondisi bentuk tapak pada site yang berbentuk 
lengkung pada bagian jalan arteri juga mempengaruhi 
bidang tangkap serta entrance pada bangunan. 
  Peletakan parkiran diletakan pada bagian depan 
tapak agar terlihat sebagai fasilitas wisata yang ramai 
oleh pengunjung. 
 Bagian belakang site merupakan area pemukiman 
yang padat dimana lahan terbuka hijau sangat minim, 
sehingga desain nantinya mampu memberikan Ruang 
Terbuka Hijau bagi area pemukiman dan tidak 
memberikan kesan membelakangi area pemukiman 
tersebut. 
 Vegetasi pada area site berada di bagian depan site, 
di sepanjang pedestrian bagi pejalan kaki sehingga 
membuat jalan di sepanjang pedestrian menjadi 
rindang, sehingga merupakan salah satu potensi pada 
site yang dapat dipertahankan. 
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Gambar 2.3 Konsep  Analisa Lansekap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Konsep  Analisa Zoning pada bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 SITEPLAN 

 

D. Konsep Pengolahan Bangunan 
 Pengolahan bentuk bangunan dibuat dengan 
mempertimbangkan keadaan sekitar tapak, dimana 
bangunan di sekitar site merupakan area padat yang 
memiliki berbagai fungsi bangunan sehingga bentuk 
bangunan di pengaruhi oleh keadaan sekitar tapak. 
 Oleh karena itu, bentukan massa merupakan 
transformasi bentuk dasar persegi panjang yang 
merupakan bentuk dasar dari bentukan massa di sekitar 
site. Lalu massa yang semula persegi panjang 
dilengkungkan agar mampu menerima cahaya lebih 
banyak dibandingkan massa yang lurus. 
 Adanya pengulangan bentukan massa serta atap 
massa yang semula datar dibuat miring agar bangunan 
terlihat dinamis. 
 Pengolahan sirkulasi pada bangunan menggunakan 
sirkulasi linear loop yang cocok sebagai sirkulasi 
fasilitas wisata dimana pengunjung tetap di arahkan 
tetapi tidak terasa membosankan. 
 
 

Gambar 2.6 Transformasi Bentuk Pengolahan Massa 

 

 
Gambar 2.7 Analisa Pengolahan Masa 
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E. Zona Pada Bangunan 
 Zona pada bangunan dikelompokan berdasarkan 
fungsi dan aktivitas di dalamnya. Dari pengelompokan 
pada zoning bangunan, terdapat 6 zoning pada 
bangunan, yaitu zoning lobby ticketing & back office, 
zoning gallery & introduction room, zoning foodcourt & 
Reading area, zoning dome tanaman hias, zoning ruang 
edukasi perawatan & pengolahan hasil tanaman hias. 
 

 
 Gambar 2.8 Zoning Bangunan 

 
 Gambar 2.9 Perspektif Zoning Bangunan 

 

 
 Gambar 2.10 Layout plan 

F. Pendalaman Sudut Pembayangan 

Sudut pembayangan digunakan agar kondisi pada area 
dome tanaman hias tidak terlalu panas akibat sinar 
radiasi matahari yang dihasilkan oleh kaca pada dome, 
sehingga digunakan alat pembayangan untuk 
mengurangi udara panas yang dihasilkan oleh dome. 

 

 Gambar 2.11 Analisa Sudut Pembayangan 

 

 Gambar 2.12 Analisa Sudut Pembayangan 

Gambar 2.13 Analisa Sudut Pembayangan 
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 Panjang sudut pembayangan yang dipakai sebagai 
pembayangan VERTIKAL pada bangunan memakai 
perhitungan dari arah BARAT dengan panjang 250cm. 
Mengingat bangunan tetap MEMBUTUHKAN cahaya 
MATAHARI sebagai kebutuhan utama tanaman 
sehingga memakai sudut pembayangan ARAH BARAT 
dan TIDAK MEMAKAI pembayangan dari ARAH BARAT 
LAUT meski memiliki SUDUT PEMBAYANGAN 
TERPANJANG. 

G. Sistem Struktur Bangunan 

 Sistem Struktur pada bangunan menggunakan sistem 
struktur kolom dan balok dengan menggunakan baja, 
sedangkan struktur pada dome menggunakan struktur 
kolom dan balok yang berfungsi sebagai shading atau 
pembayangan pada bangunan. Dan sistem struktur 
pada kanopi menggunakan sistem struktur tarik.

     
 Gambar 2.14 Sistem Struktur Bangunan 

 

H. Sistem Utilitas Pengairan Pada Taman 
 Sistem pengelolahan air pada area taman 
menggunakan SISTEM FED WATER FILTERING 
SYSTEM, dimana digunakan sebagai alat penyaringan 
air sungai dan diolah sebagai air penyiraman tanaman 
di seluruh site. 
 
  Distribusi Utilitas Pada Air Taman 
 
 Sungai – tandon penampungan – Fed water filtering – 
Tandon utama air bersih penyiraman tanaman – 
Distribusi ke area taman (sebagai Penyiraman). 
 
 Sistem gorong – gorong di sekitar area dome 
berfungsi sebagai tempat penampungan air hujan dan di 
salurkan menuju tandon penyiraman untuk tanaman. 

  Gambar 2.15 Sistem Utilitas Pengairan Taman 
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I. Sistem Utilitas Air Bersih & kotor 
 Sistem distribusi air bersih pada bangunan 
menggunakan system UPFEED, karena mengingat 
massa bangunan yang hanya memiliki 2 level lantai. 
 Sistem penyaluran air kotor menggunakan STP 
(SAWAGE TREATMENT PLAN) karena bangunan 
merupakan bangunan publik yang dimana setiap 
harinya didatangi oleh pengunjung sehingga memakai 
STP daripada SEPTIC TANK . 

 
Gambar 2.16 Sistem Utilitas Air Bersih & Kotor 

 
 Dengan susunan bangunan yang memiliki banyak 
massa, maka digunakan sistem air bersih & kotor yang 
TERPUSAT pada satu bagian lalu menyebar ke seluruh 
bangunan, karena sistem ini memiliki keuntungan 
terpusat pada satu area, tidak membutuhkan banyak 
ruang untuk tandon maupun STP, perawatan lebih 
mudah karena saluran terpusat pada satu area. 
 

J. Sistem Utilitas Air Hujan & Listrik 
 Meski pada site memiliki lahan hijau yang berguna 
sebagai resapan pada site, pada area parkir site dan 
sekitar area bangunan diberikan bak kontrol sebagai 
saluran air hujan dan mengurangi air hujan yang berada 
di area site. 

 
Gambar 2.17 Sistem Utilitas Air Hujan & Listrik 

  
 Penyaluran sistem Listrik pada bangunan  
Gardu PLN – Trafo – ATS – MDP – SDP 1 2 3 4 

K. Sistem Utilitas AC & Kebakaran 
 Sistem penghawaan pada bangunan menggunakan sistem 
VAV dimana mengingat fungsi bangunan yang publik dan 
pada ruangan tertentu membutuhkan suhu yang berbeda, 
sehingga sistem VAV merupakan sistem penghawaan yang 
paling efisien di banding  sistem CAV. 
 

 
Gambar 2.18 Sistem Utilitas AC & Kebakaran 

 
 

III. KESIMPULAN 
 Fasilitas Edukasi Wisata Tanaman Hias di Surabaya 
ini merupakan fasilitas yang dibuat dengan pendekatan 
arsitektur simbolik sehingga menghasilkan bentuk 
perancangan yang mampu mempermudah visualisasi 
pengunjung/masyarakat mengenai jenis fasilitas 
bangunan yang dirancang. Dan dirancang dengan 
memperhatikan keadaan di sekitar site sehingga 
bangunan mampu berintregasi dengan kondisi sekitar 
site. 
 Fasilitas Edukasi Wisata tanaman hias adalah fasilitas 
edukasi yang memberikan edukasi mengenai 
pentingnya ruang terbuka hijau serta cara-cara merawat 
dan mengelola tanaman hias dengan berbasis wisata, 
sehingga nantinya masyarakat atau pengujung 
diharapkan sadar akan pentingnya ruang terbuka hijau 
serta kemudahan dalam merawat bermacam-macam 
jenis tanaman hias. Dan mampu membuat 
masyarakat/pengunjung lebih menghargai akan 
lingkungan sekitarnya terutama mengenai lahan ruang 
terbuka hijau di area perkotaan dan menyadari adanya 
hubungan timbal balik antara alam dengan manusia. 
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